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 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian terdahulu 
 Penelitian RW et al. (2018). Penelitian tersebut dijelaskan bahwa, 
melihat seberapa besar pengaruh pemeriksaan pajak melalui kepatuhan 
wajib pajak dan dampaknya terhadap efektivitas penerimaan pajak 
penghasilan badan. Jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif 
kuntitatif untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemeriksaan Pajak 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan dampaknya terhadap Efektivitas 
Penerimaan Pajak Penghasilan Badan di KPP Pratama Bandung Tegallega, 
KPP Pratama Majalaya dan KPP Pratama Cibeunying. 
 Penelitian Rialdy & Septiara. (2019)Penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa Mengetahui penggunaan E-filling di KPP Pratama Medan Belawan 
dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-filling atas penerimaan 
pajak pada KPP Pratama Medan Belawan.penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif. Adapaun dalam penelitian yang dilakukan mengenai 
analisis penggunaan e-filling atas penerimaan pajak pada KPP Pratam 
Medan Belawan. 
 Penelitian (Rendi Alpadira Tonel, 2017). Penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa, diluncurkannya e -form ini dapat dengan efektif dan efesien dalam 
mempermudah pelaporan SPT Tahunan yang berdampak pada 
bertambahnya pemasukan negara, Layanan ini hanya dapat diakses bagi 





1770. Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif untuk 
mengetahui kelebihan dan kelemahan e-Form pada kinerja Direktorat 
Jendral Pajak.  
 Penelitia Haryani. (2016). Penelitian tersebut menjelaskan tentang 
manfaat sistem e Filling terus menuai peningkatan. akumulasi Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang melakukan pelaporan menggunakan e Filing terus 
mengalami peningkat selama tiga tahun terakhir, tetapi jika dilihat dari sisi 
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang melapor SPT Tahunan 
Pajak Penghasilan belum mencapai target penerimaan. Penelitian ini 
menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif adapun penelitian ini dilakukan 
pada KPP Pratama Sukoharjo. 
Yang menjadikan pembeda penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang dilakukan saat ini ialah tahun, tempat penelitian serta tema yang 
diangkat juga berbeda. Yang pertama membahas tentang Pengaruh 
Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dan Dampaknya 
Terhadap Efektivitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan, yang kedua 
membahas tentang Analisis Efektivitas Penggunaan E-Filing Atas 
Penerimaan Pajak Pada KPP Pratama Medan Belawan, yang ketiga 
membahas tentang E-Form: Inovatif Dan Solutif, dan yang terakhir 
membahas tentang Evaluasi Pemanfaatan e Filling dan Tingkat Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Melapor SPT Tahunan Pajak Penghasilan 
Tahun Pajak 2013-2015. Sedangkan penelitian yang sekarang lebih focus 





wajib Pajak Badan Tahun Pajak 2017-2019 dengan menggunakan metode 
penelitian Deskriptif  Kualitatif. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Pajak 
Menurut Undang – Undang Perpajakan NO 28 Tahun 2007 pajak 
merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – 
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – bresarnya 
kemakmuran rakyat. 
Menurut (Rochmat Soemitro, 2014) Pajak Merupakan Iuran rakyat 
kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal yang langsung dapat 
ditujukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
 Menurut Djajadiningrat (2014) Siti Resmi, Pajak merupaka  suatu 
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang 
disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan 
kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan 
yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa 
timbal balik dari negara secara langsung untuk memelihara 





 Sehingga kesimpulannya, pengertian pajak secara Umum adalah 
iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang, sehingga 
dapat dipaksakan, dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung. 
Pajak dapat dipaksakan dan dipungut oleh pemerintah atau instansi 
yang berwenang pada orang atau badan usaha yang memenuhi wajib 
pajak. 
2. Pengertian Wajib Pajak 
Menurut Undang – Undang Perpajakan NO 28 Tahun 2007 Wajib 
Pajak merupakan orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – 
undangan perpajakan.  
Menurut Suandy (2002), Wajib pajak   adalah   orang   pribadi   atau   
badan   yang   menurut ketentuan   peraturan perundang-undangan    
perpajakan    ditentukan untuk    melakukan    kewajiban perpajakan 
termasuk pemungut atau pemotong pajak tertentu. 
Sehingga kesimpulan dari pengertian diatas, Wajib Pajak adalah 
orang  pribadi  atau  badan  yang mempunyai  hak  dan   kewajiban  
perpajakan  termasuk pemungut atau pemotong pajak tertentu menurut 






3. Pengertian Wajib Pajak Badan 
Menurut Undang – Undang Perpajakan NO 28 Tahun 2007 Badan 
adalah sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan kesatuan 
baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang 
meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, 
badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah dengan nama 
dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, 
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial 
politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk hukum lainnya 
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.  
4. Pengertian Nomor Pokok Wajib Pajak 
Menurut Undang – Undang Perpajakan NO 28 Tahun 2007 NPWP 
merupakan nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana 
dalam Administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda 
pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan 
kewajiban perpajakan. 
Menurut Waluyo (2009), NPWP merupakan Nomor yang   diberikan   
Direktur Jenderal Pajak kepada wajib pajak sebagai sarana administrasi 
perpajakan yang  dipergunakan  sebagai  tanda  pengenal  diri  atau  






Sehingga kesimpulan dari beberapa pengertian diatas, NPWP 
merupakan nomor yang diberikan oleh Dirjen Pajak kepada calon Wajib  
Pajak  sebagai  identitas  Wajib  Pajak  dipergunakan  untuk  administrasi 
perpajakan dalam memenuhi hal dan kewajiban perpajakannya 
5. Pengertian Surat Pemberitahuan 
Menurut  Rahman  (2010)  Surat  Pemberitahuan  (SPT)  merupakan 
surat  yang  oleh Wajib  Pajak  (WP)  digunakan  untuk  melaporkan  
perhitungan  dan/atau  pembayaran pajak, objek pajak, dan atau bukan 
objek pajak dan/atau harta dan kewajiban. 
6. Pengertian Surat Pemberitahuan Tahunan 
Menurut Undang – Undang Perpajakan NO 28 Tahun 2007 SPT 
merupakan surat untuk suatu Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak. 
7. Pengertian E-Filing 
Menurut    Abunyamin  (2013) e-filing adalah “suatu tata cara 
penyampaian Surat Pemberitahuan menggunkan sistem online yang real 
time, yang dilakukan melalui perusahaan penyedia jasa aplikasi  
 Menurut  Anwar  (2014) e-filing adalah  suatu  cara  penyampaian  
Surat Pemberitahuan  atau  pemberitahuan  perpanjangan  SPT  yang  
dilakukan secara online yang real time melalui  penyedia  Jasa  Aplikasi  
(ASP). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa e-filling 





dan pemberitahuan perpanjangan Surat   Pemberitahuan   (SPT)   
tahunan   yang   dilakukan   dengan menggunakan  media  elektronik  
secara online dan real  time melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
atau menggunkan Penyedia Jasa Aplikasi. 
8. Pengertian E-Form 
Menurut Direktorat Jendral Pajak  2017, E-Form Pajak merupakan 
formulir SPT elektronik berbentuk file dengan ekstensi .xfdl yang 
pengisiannya dapat dilakukan mandiri secara offline menggunakan 
Aplikasi IBM Viewer. E-Form diluncurkan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak pada awal tahun 2017 untuk pelaporan Surat Pemberitahuan PPh 
Tahun 2016. 
a. Kelebihan  
1) Pengisian Data Pada  E-Form  dalam dilakukan dengan 
Offline sehingga saat server mengalami down karena 
banyak pengguna, wajib pajak tidak perlu khawatir 
karena masih dapat diakses dan data yang diinput tidak 
hilang. 
2) terdapat  menu “print”  SPT dan “save” ke komputer, 
yang akan menyimpan data atau file yang telah kita input 
sehingga dapat dibuka setiap saat tanpa menggunakan 
jaringan internet. 
3) layanan e-Form sangat sensitive terhadap prosedur 





kolom yang berwarna merah, jika kita lalai tidak mengisi 
kolom merah tersebut dapat dipastikan kita tidak bisa 
melanjutkan pengisian ke lampiran selanjutnya. 
Sehingga kesensitivan layanan ini dapat digunakan 
sebagai pemandu wp saat melakukan pengisian SPT 
harus lengkap. 
b. Kekurangan 
1) Pengisian SPT Tahunan menggunakan E-Form  
memerlukan aplikasi tambahan yaitu IBM Viewer, 
aplikasi ini harus diinstal terlebih dahulu sebelum 
melakukan pelaporan SPT, agar dapat mendownload 
aplikasi ini harus memenuhi spesifikasi yang ditentukan, 
sehingga pelaporan SPT menggunakan E-Form belum 
dapat dilakukan di ponsel atau Android.  
2) Layanan e-Form hanya menyediakan jenis SPT Formulir 
1770 (untuk wajip pajak pengusaha, perdagangan, 
pekerja bebas dll) dan 1771 (untuk wajib pajak badan). 
3) Layanan E-Form masih belum dilengkapi dengan 
petunjuk pengisian atau prosedur pengisian secara 
spesifik yang memudahkan wp, Sehingga diharapkan 
bagi Wajib Pajak yang ingin menggunakan layanan e-
Form sudah terbiasa mengisi SPT menggunakan form 
manual. 
